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 Printer 3D adalah proses membuat sebuah objek atau prototipe manufaktur aditif (AM) 

melalui model digital. Teknologi 3D merupkan salah satu teknologi yang biasanya 

digunakan untuk mencetak sebuah objek yang di gambar dalam bentuk 3 dimensi. 

Tujuan dari penelitian ingin yaitu menganalisis pengaruh infill density terhadap 

kekuatan tarik  pada filamen Polyethylene Terephthalate Glycol. Metode yang 

digunakan yaitu metode eksperimen mengunakan mesin cetak 3D, dengan variasi infill 

density 40%,60%dan80%. Hasil yang didapatkan dengan mengunakan variasi pegujian 

kekuatan tarik spesimen dengan infill density 40% memiliki nilai 9,61 Mpa, infill 

density 60% memiliki nilai 12,68 Mpa dan infill density 80% memiliki nilai 15,20 Mpa. 

Maka dapat disimpulkan bahwa infill density 80% dengan nilai 15,20 Mpa yang lebih 

tinggi dikarenakan pada infill density 80% memiliki nilai kpadatan yang sangat baik 

mengakibatkan nilai tegangan yang di hasilkan lebih tinggi. 
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1 Pendahuluan 

Teknologi 3D ini merupakan sebuah teknologi yang terbaru dalam bidang Manufaktur Pelapis Adiktif [1]. 

Teknologi 3D merupkan salah satu teknologi yang biasanya digunakan untuk mencetak sebuah objek yang di 

gambar dalam bentuk 3 dimensi [2]. Teknologi mesin 3D yang paling banyak digunkan yaitu Fused Deposition 

Modeling (FDM).  

Printer 3D adalah proses membuat sebuah objek atau prototipe manufaktur aditif (AM) melalui model 

digital[3]. Keakuratan resolusi dan dimensi hasil cetak produk berpengaruh pada variabal suhu ekstrusi, lebar 

lapisan, kepadatan lapisan, kecepatan pencetakan, dan aliran material[4]. Aspek infill density bermanfaat dalam 

menbuat suatu benda uji [5].  

Aplikasi infill density pada Printer 3D dapat dilakukan dengan cara melakukan penyetelan infill density 

sebelum benda uji di cetak [6]. Metode yang digunakan yaitu dengan cara melakukan setingan infill density pada 

komputer[7]. Ekperimen dilakukan dengan cara menyeting variasi yang akan digunakan[1]. 

Penelitian infill density pada Printer 3D antara lain yaitu befokus pada infill density yang  akan 

digunakan[8]. Infill density pada umumnya maksimum 100%, Ketika persentase kurang maka benda uji menjadi 

ringan dan terdapat celah pada benda uji yang akan dimasukin angin [9]. Peneliti juga di fokuskan pada 

perbandingan variasi infill density pada Printer 3D yang akan digunakan. 

Filamen Polyethylene Terephthalate Glycol (PTEG) adalah salah satu bahan yang bisanya digunakan 

dalam proses pencetakan 3D [10]. bahan ini memiliki karakteristik yaitu dapat tahan terhdap bahan kimia seperti 

transparansi, alkali, kilap, kabut rendah dan memiliki kemampuan cetak yang baik[9]. 

Filamen Polyethylene Terephthalate Glycol (PTEG) akan dijadikan sebuah spesimen yang di cetak 

mengunakan mesin cetak 3D. setelah itu spesimen akan di uji coba mengunakan mesin uji tarik. maka dari hasil 

pembahasan di atas peneliti ingin menganalisis pengaruh infill density terhadap kekuatan tarik pada filamen 

Polyethylene Terephthalate Glycol. 
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2 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan mengunakan metode eksperimen. Penelitian ini 

dilakukan pada dua tempat laboratorium yang berbeda : pertama yaitu untuk pembuatan spesimen dilakukan di 

Universitas Widyagama Malang, yang ke dua pengujia tarik dilakukan di Politekni Negri Malang. Pada 

pembuatan dan pengujian spesimen terdapat 3 variabel pendukung dalam penelitian yaitu variabel bebas,variabel 

terikat, variabel terkontrol. Variabel bebas yaitu : Infill density 40%,60%,80%. Variabel terikat yaitu : Printing 

Speed 75 mm/s, Nozzle Temperatur 235 0C, dan Infill Pattern Cubik. Variabel terkontrol yaitu : Kekuatan Tarik 

(MPa). 

Rancangan dalam penelitian ini di lalukan dengan beberapa tahapan yaitu : pertama, mendisain spesimen 

pengujian, kedua, membuat spesimen, ketiga pengujin spesimen. bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu filaman polietilen treftalat glikol (PETG) dan alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : mesin 

3D printer, mesin ujitarik, leptop, micro SD, card reader. 

Penelitian ini di fokuskan pada hasil uji tarik dari variasi infill density 40%,60%dan80%, dengan 

mengunakan mesin cetak 3D. Dalam penelitian ini jika infill density samakin padat maka akan semakin kuat 

benda kerja yang diuji. Apabila semakin sedikit infill density yang digunakan maka semakin kurang kekuatan 

yang dihasilkan. 

Teknik dalam pengunpulan data dilakukan pada saat selesai melakukan pengujian di politeknik negri 

malang. Data yang akan ambil selanjutnya akan di hitung berdasarkan hasil ujitarik pada spesimen tersebut. 

Prosedur dalam penelitian ini sebagai berikut :  

a.  Menentukan ukuruan dari spesimen yang di cetak 

b. Design spesimen sesuai ukuran ASTM D638 Tipe 1 mengunakan aplikasi Auto CAD 

c. Mengubah file Auto CAD ke file stl pada aplikasi Auto CAD. 

d. File stl dimasukan ke dalam aplikasi ultimaker cura. 

e. Selanjutnya file pada Ultimaker cura di copy ke dalam Mikro SD 

f. Memasukan kartu Mikro SD ke dalam mesin cetak 3D 

g. Melakukan penyetingan pada mesin cetak 3D 

h. Proses pencetakan 

i. Hasil jadi pada proses pencetakan 

j. Proses uji tarik 

k. Pengambilan data hasil uji tarik 

Persamaan 

- Rumus perhitungan tegangan pada benda uji [11]. 

σ =                                                                                                               (1) 

 Dimana :  

           σ : Tegangan tarik (Mpa) 

  P : Beban tarik (N) 

 A : Luas penampang spesimen (mm2) 

- Rumus perhitungan regangan pada benda uji [11]. 

ε =                                                                                                                (2) 

 Dimana : 

 ε    : Regangan (mm/mm) 

 ΔL : Pertambahan panjang spesimen (mm) 

 L    : Panjang awal spesimen (mm) 
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3 Hasil dan Pembahasan 

Hasil uji tarik tarik komposit dengan mengunakan variasi infill density 40% Per Spesimen 

 

Tabel 1 Hasil uji tarik komposit dengan mengunakan variasi infill density 40% per spesimen. 

No  Infill Density Tegangan (Mpa) Regangan 

1 40% 9,49 0,01 

2 40% 11,99 0,01 

3 40% 6,85 0,01 

4 40% 6,88 0,01 

5 40% 12,88 0,01 

Rata-Rata 9,62 0,00 

 

Hasil uji tarik tarik komposit dengan mengunakan variasi infill density 60% Per Spesimen 

 

Tabel 2 Hasil uji tarik komposit dengan mengunakan variasi infill density 60% per spesimen. 

No  Infill Density Tegangan (Mpa) Regangan 

1 60% 11,96 0,01 

2 60% 11,85 0,01 

3 60% 11,78 0,01 

4 60% 13,66 0,01 

5 60% 14,17 0,01 

Rata-Rata 12,68 0,00 

 

Hasil uji tarik tarik komposit dengan mengunakan variasi infill density 80% Per Spesimen 

 

Tabel 3 Hasil uji tarik komposit dengan mengunakan variasi infill density 80% per spesimen. 

No  Infill Density Tegangan (Mpa) Regangan 

1 80% 13,14 0,01 

2 80% 14,72 0,01 

3 80% 14,59 0,01 

4 80% 16,39 0,01 

5 80% 17,17 0,01 

Rata-Rata 15,2 0,00 
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Gambar 1. Grafik Pengaruh Infill density terhadap tegangan tarik 

Dari hasil penelitian dengan menggunakan variasi infill density 40%, 60% dan 80%. Diketahui hasil 

tegangan tarik nilai rata-rata pada setiap variasi di atas dapat di lihat bahwa infill density sangat mempengaruhi 

tegangan tarik pada filamen PETG. Berdasarkan hasil tegangan di atas nilai infill density 40% memiliki nilai 

yang paling kecil, hal ini di sebabkan oleh tingkat kepadatan kurang tebal yang mengakibatkan nilai tegangannya 

juga kurang tinggi. Nilai infill density 60% memiliki nilai yang seimbang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu 

rendah. Sedangkan pada nilai infill density 80% memiliki nilai yang lebih tinggi dikarenakan pada infill density 

80% memiliki nilai kepadatan yang sangat baik mengakibatkan nilai tegangan yang di hasilkan lebih tinggi. [5] 

[6] [7] [8] [9] . 

4 Kesimpulan 

Dari data hasil pegujian kekuatan tarik, terlihat bahwa infill density memiliki pengaruh terhadap kekuatan 

tarik pada material PETG. Infill density 80% memiliki nilai tegangan tarik terbesar dikarenakan memiliki 

kepadatan yang lebih baik daripada infill density 40% dan 60%. 
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